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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang dijelaskanpadabab-babsebelumnya, 

makapenulismenarikkesimpulansebagaiberikut: 

1. Perbuatanzina yang 

dilakukanlajangdikategorikansebagaitindakpidanadalam RKUHP 2012 

karenaperbuatantersebutdianggapbertentangandengannilai, norma, 

falsafah,moral kesusilaan, dankepentinganyang hidupdalammasyarakat 

Indonesia, termasukbertentangandengansemuaajaranagama yang 

dianut di Indonesia. Selainitu, dampakterhadapperkembangansosial-

kemasyarakatan, kesehatan, dandampakdestruktif-masiflainnyayang 

diakibatkanperbuatanzinalajangjugamenjadipertimbanganuntukmelaku

kankriminalisasi; 

2. Dalamkontekskriminalisasi, RKUHP 2012 

memilikikesamaantujuansecarasubstantifdenganhukumpidana Islam, 

yaitumenilaibahwaperbuatanzinayang 

dilakukanlajangmerupakanperbuatan amoral yang 

dapatmerusaktatanankehidupanbermasyarakatsehinggaperlumendapatk

ansanksipidana.Dalamskala yang lebihluassebagaimanadijelaskan 

Abdul QadirAudah, perbuatanzinamenciptakankekejian yang 

merajalela, hancurnya moral 

masyarakat,rusaknyasegalasendikehidupan, 
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termasukmengakibatkankehancurannegara, 

bahkanmenghentikanperkembangansuatunegara; 

3. Dalamkontekspenalisasi, RKUHP 2012 

hampirsecarakeseluruhanberbedadenganhukumpidana Islam, 

baikaspekfilosofis, sosiologismaupunaspekpraktis. 

Mengenaijenispidana, Islam menawarkankonsepcambuk yang 

merupakanadopsikearifanlokalbesertasegalasistempenegakanhukumny

alebihprogresifdibandingkansistempidanapenjaradalam RKUHP 2012. 

Terkaitdengansaksi, konseppengakuandanempat orang saksidalam 

Islamadalahterobosan proses penegakanhukum yang 

lebihmutakhirketimbangkonsepdelikaduan yang 

mengadopsihukumbaratsebagaimanadalam KUHP. 

Demikianhalnyapersoalankadarhukuman, meskipunIslam 

menawarkankonsepyang rigid, tetapipadaimplementasinya Islam 

memberikankemudahan-kemudahanpadaaspekpenegakanhukum. Hal 

paling mendasar yangmenjadi “catatanbesar” adalahIslam 

mengklasifikasikanperbuatanzinakedalamduakategori, 

yaknizinamuhsan (sudahmenikah) danzinaghairumuhsan (lajang) di 

manakonsepinilebihmenjunjungtinggikeadilandaripada RKUHP 2012 

yang menyamakanhukumanterhadappezinalajangdanpezina yang 

sudahmenikah.Olehkarenaitu, mengadopsihukumpidana Islam 

dalammerumuskansatukesatuankonsephukumpidananasionaldalamhalp

erzinahanbukanlahjalan “usang” yang perluditinggalkan, 
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melainkanjalanprogresifuntukmenciptakansebuahkonsephukum yang 

mampumenjadipilarkesejahteraan (social welfare) 

danpelindungmasyarakat (social defense). 

B. Saran 

1. Penulisberharaphasilpenelitianlibrary research yang menganalisis 

RKUHP 2012 terkaitzinalajangdalamperspektifhukumpidana Islam 

inibukansajadijadikansebagaiacuanterhadapstudiilmiahserupa, 

tetapijugabisamenjadibahanataumateriuntukmenelaah RKUHP 2012 

yang mengaturperzinahan yang dilakukanolehkalanganlajang. 

2. Skripsiinibisamenjadisumberrujukanilmiahatauaspirasiakademisuntukp

emerintah—terutamaKementerianHukumdan HAM dan DPR RI—

yang sekarangtengahmenyerapaspirasidarimasyarakat, sebelumbenar-

benarmengesahkanRKUHP 2012sebagaiKUHP baru yang 

menjadilandasanhukumpidanaseluruhmasyarakat Indonesia. 

3. RKUHP 2012 

harussegeradisahkandalamrangkamengakomodasipandangandankepent

inganmasyarakat yang bertolakbelakangdenganperbuatanzinalajang. 

Namunsebelummelakukanpengesahan, RKUHP 2012 harusbenar-

benarditelaahsecarakomprehensif-holistik, baikdariaspekmaterihukum 

(legal substance), lembagapenegakanhukum (legal 

structure)danbudayahukum (legal culture). Dengandemikian, sebuah 

“perjalananhukum” akanbermuarapadatujuanhukum yang sebenarnya, 

yaitukeadilan (justice). Demikian pula cita-
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citahukumpidanasebagaipilarperlindungan (social defence) 

dankesejahteraanmasyarakat (social welfare) benar-benarterwujud. 

 

 

C. Penutup 

Segalapujibagi Allah, 

Tuhansemestaalam.AtasrahmatdanhidayahNya, 

penulisdapatmenyelesaikanskripsiinidantentutidakadakebenarankecualidar

ipetunjukNya, 

mengingatselesainyaskripsiinisebagaimanifestasitanggungjawabpenulisseb

agaimahasiswasekaligusintelektualtidaklepasdarikehendak 

Allah.Shalawatselalupenulishaturkankepadanabi Muhammad saw, 

tokohduniayang 

penuliskagumisebagaisosokpembawaperubahanterhadapperadabanbesardu

nia, sertasosokpembawakebahagiaanumatmanusia di duniadanakhirat. 

Dengansegalakerendahanhati, 

penulisselaluberharapadanyakritikdan saran yang konstruktif demi 

perbaikanpenulisanskripsiini agar 

lebihbaiksehinggabermanfaatbagikemajuanpengetahuan.Penulismenyadari

bahwamasihbanyakkekuranganyang terdapatdalamskripsiini, 

baikdarisegikepenulisanmaupunsegipemikirandansegipengambilankesimp

ulan.Skripsiinitentutidaklepasdariketerbatasankemampuan yang 
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dimilikiolehpenulissebagaimanusiabiasa yang 

tidakpernahluputdarikesalahan. 

Padaakhirnya, 

penulishanyabisaberharapsemogaskripsiinibisabermanfaatbagipenulisdanp

embaca yang budiman, terutamabermanfaatbagikepentingan agama 

dannegara, sertakemajuankeilmuan di bidanghukum, 

baikhukumpidanapositifmaupunhukumpidana Islam.Amien. 

Wallahua’lamBishawab. 


